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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan pembelajaran 

kepala sekolah terhadap budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam. 

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pengelolaan sekolah yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian terdiri atas seluruh 

guru di UPTD SD Negeri Ekam yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. 

Data dikumpulkan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah 

berada pada kategori baik dan budaya belajar yang efektif berada pada kategori 

tinggi. Selain itu, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan 

pembelajaran terhadap budaya belajar yang efektif. Semakin baik kepemimpinan 

pembelajaran yang diterapkan kepala sekolah, semakin kuat budaya belajar yang 

terbentuk di sekolah. Temuan ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan. 

This study aims to analyze the influence of instructional leadership on an effective 

learning culture at UPTD SD Negeri Ekam. Instructional leadership is one of the 

key factors in improving the quality of learning processes through school 

management that focuses on educational quality enhancement. This study 

employed a quantitative approach using a survey method. The research subjects 

consisted of all teachers at UPTD SD Negeri Ekam selected through a saturated 

sampling technique. Data were collected using validated and reliable 

questionnaires. Data analysis was conducted using descriptive statistics and 

simple linear regression. The results indicate that the principal’s instructional 

leadership is categorized as good, while the learning culture is categorized as high. 

Furthermore, instructional leadership has a positive and significant influence on 

the development of an effective learning culture. The better the instructional 

leadership practiced by the principal, the stronger the learning culture established 

within the school. These findings highlight the crucial role of school principals in 

creating a conducive, collaborative, and quality-oriented learning environment. 
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 PENDAHULUAN     

Peningkatan mutu pendidikan dasar menjadi salah satu fokus utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia di Indonesia. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana 

dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola 
proses pembelajaran. Kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsi kepemimpinan pembelajaran 

secara efektif akan mendorong terciptanya iklim sekolah yang kondusif, meningkatkan profesionalisme 

guru, serta membangun budaya belajar yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) merupakan pendekatan kepemimpinan 

yang berfokus pada peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Kepala sekolah tidak hanya 

berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin akademik yang mengarahkan, 

membimbing, dan memfasilitasi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Menurut 
Hallinger (2011), kepemimpinan pembelajaran mencakup upaya menetapkan tujuan sekolah, mengelola 

program pembelajaran, serta menciptakan iklim belajar yang positif. Melalui kepemimpinan yang 

berorientasi pada pembelajaran, kepala sekolah dapat memengaruhi perilaku guru dan peserta didik 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang produktif. 

Selain peran kepala sekolah, keberhasilan pembentukan budaya belajar yang efektif juga 

dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam mengadaptasi berbagai perubahan kebijakan pendidikan. 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta mendorong pengembangan kompetensi abad ke-21. Dalam 

konteks tersebut, kepala sekolah memiliki tanggung jawab strategis untuk memastikan bahwa seluruh 

warga sekolah memahami arah perubahan pendidikan dan mampu mengimplementasikannya secara 

konsisten dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Kepemimpinan pembelajaran menjadi faktor penting 

karena berfungsi sebagai penggerak utama dalam menyelaraskan visi sekolah dengan kebutuhan 

pembelajaran peserta didik. 
Di sekolah dasar, pembentukan budaya belajar yang efektif memiliki peran yang sangat penting 

karena pada jenjang ini peserta didik sedang membangun fondasi karakter, kebiasaan belajar, dan 

kemampuan berpikir yang akan memengaruhi keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya. Budaya 

belajar yang positif tidak hanya tercermin dari meningkatnya prestasi akademik, tetapi juga dari 

tumbuhnya rasa tanggung jawab, kemandirian, kreativitas, dan kemampuan bekerja sama di antara 

peserta didik. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengembangkan berbagai strategi kepemimpinan 

yang mampu mendorong guru untuk terus berinovasi, melakukan refleksi pembelajaran, serta 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, kepemimpinan pembelajaran tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga menjadi fondasi penting 

dalam membangun budaya belajar yang berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Budaya belajar yang efektif merupakan seperangkat nilai, kebiasaan, norma, dan praktik yang 

mendukung terjadinya proses pembelajaran secara optimal di lingkungan sekolah. Budaya belajar yang 

efektif ditandai dengan tingginya motivasi belajar peserta didik, kolaborasi antarguru, komitmen 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran, serta terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung 

inovasi dan refleksi berkelanjutan. Budaya belajar yang kuat akan mendorong seluruh warga sekolah 

untuk terus belajar, beradaptasi, dan berupaya meningkatkan kualitas kinerja mereka. Oleh karena itu, 

pengembangan budaya belajar menjadi salah satu indikator penting dalam mewujudkan sekolah yang 

efektif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran memiliki 

hubungan positif dengan peningkatan kinerja guru, efektivitas sekolah, dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian Hallinger dan Heck (2010) menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap prestasi peserta didik melalui penguatan kapasitas guru dan budaya 

sekolah. Penelitian lain oleh Robinson, Lloyd, dan Rowe (2008) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

pembelajaran memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar dibandingkan dengan model 

kepemimpinan lainnya. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Gumus, Bellibas, Esen, dan Gumus (2018) 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan pembelajaran berkontribusi dalam membangun lingkungan 
belajar yang kolaboratif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti pengaruh 

kepemimpinan pembelajaran terhadap kinerja guru, efektivitas sekolah, atau hasil belajar peserta didik 

pada tingkat pendidikan secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh kepemimpinan 

pembelajaran terhadap budaya belajar yang efektif pada konteks sekolah dasar di daerah pedesaan masih 
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relatif terbatas. Selain itu, karakteristik setiap sekolah yang berbeda menyebabkan implementasi 

kepemimpinan pembelajaran dan pembentukan budaya belajar juga menunjukkan dinamika yang 

berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah memengaruhi terbentuknya budaya belajar yang efektif dalam konteks 

sekolah dasar tertentu. 

UPTD SD Negeri Ekam merupakan salah satu sekolah dasar yang terus berupaya meningkatkan 

mutu pembelajaran melalui penguatan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Berbagai 

program peningkatan kompetensi guru, pembiasaan budaya belajar, dan pengembangan lingkungan 

sekolah yang kondusif telah dilaksanakan. Namun, sejauh mana kepemimpinan pembelajaran yang 

diterapkan mampu memengaruhi terbentuknya budaya belajar yang efektif masih perlu diteliti secara 

lebih mendalam. Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji karena hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai praktik kepemimpinan pembelajaran yang relevan dalam meningkatkan 

kualitas budaya belajar di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian 

yang secara spesifik menganalisis pengaruh kepemimpinan pembelajaran terhadap budaya belajar yang 

efektif pada sekolah dasar di wilayah lokal, khususnya di UPTD SD Negeri Ekam. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada fokus kajian yang menghubungkan variabel kepemimpinan pembelajaran kepala 
sekolah dengan budaya belajar yang efektif dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka pada 

sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

maupun praktis bagi pengembangan kepemimpinan sekolah dan budaya belajar yang berkualitas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tingkat 

kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan oleh kepala sekolah di UPTD SD Negeri Ekam? (2) 

Bagaimana kondisi budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam? (3) Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan pembelajaran terhadap budaya belajar yang efektif di 
UPTD SD Negeri Ekam? Sejalan dengan pertanyaan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah, mendeskripsikan budaya belajar yang 

efektif, serta menguji pengaruh kepemimpinan pembelajaran terhadap budaya belajar yang efektif di 

UPTD SD Negeri Ekam. 

METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 

kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dan pengaruhnya terhadap pembentukan budaya belajar 
yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai pengalaman, persepsi, serta praktik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan guru dalam membangun budaya belajar di lingkungan sekolah. Desain studi kasus 

digunakan karena penelitian berfokus pada satu lokasi penelitian secara spesifik, yaitu UPTD SD Negeri 

Ekam, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap fenomena 

yang diteliti dalam konteks yang nyata. 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang diteliti. Kriteria informan 

meliputi kepala sekolah yang menjalankan fungsi kepemimpinan pembelajaran, guru yang aktif dalam 

proses pembelajaran, serta tenaga kependidikan yang memahami budaya kerja dan budaya belajar di 

sekolah. Penelitian dilaksanakan selama periode pengumpulan data yang disesuaikan dengan aktivitas 

akademik sekolah sehingga memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih akurat dan 

mendalam. Dalam proses penelitian, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) 

yang bertugas mengumpulkan, menginterpretasikan, dan menganalisis data secara langsung di lapangan. 

Untuk menjaga objektivitas penelitian, peneliti melakukan pencatatan data secara sistematis melalui 

catatan lapangan, transkrip wawancara, dan dokumentasi pendukung sehingga seluruh temuan dapat 

ditelusuri dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Top of Form 

Bottom of Form 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer diperoleh langsung dari informan yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah dipilih sebagai informan 
utama karena memiliki peran sentral dalam pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran. Guru dipilih 

sebagai informan karena merupakan pihak yang secara langsung merasakan dan melaksanakan 

kebijakan serta program pembelajaran yang dikembangkan oleh kepala sekolah. Selain itu, tenaga 

kependidikan juga dilibatkan untuk memperoleh informasi pendukung mengenai budaya belajar yang 

berkembang di sekolah. Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen sekolah, seperti visi 

dan misi sekolah, program kerja sekolah, dokumen supervisi akademik, notulen rapat, laporan kegiatan 

sekolah, serta berbagai dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran, interaksi antara kepala sekolah dan 

guru, serta berbagai kegiatan yang mencerminkan budaya belajar di sekolah. Melalui observasi, peneliti 

memperoleh data mengenai kondisi nyata yang terjadi di lapangan sehingga dapat memperkuat hasil 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. 

Teknik ini memungkinkan peneliti menggali informasi secara lebih luas mengenai praktik 

kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan kepala sekolah serta dampaknya terhadap budaya belajar 

yang efektif. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara melalui 

penelaahan berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, program 

pengembangan guru, supervisi akademik, dan kegiatan sekolah lainnya. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan 

member checking kepada informan untuk memastikan bahwa data dan interpretasi yang diperoleh sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan 

oleh Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan 
mengorganisasi data yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap berikutnya adalah penyajian data 

dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hubungan 

antar kategori dan tema yang ditemukan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses 

interpretasi terhadap data yang telah dianalisis untuk menemukan makna, pola, dan hubungan antara 

kepemimpinan pembelajaran dengan budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam. Proses 

analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh dapat menggambarkan fenomena yang diteliti secara mendalam dan 
terpercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan pembelajaran kepala 

sekolah terhadap budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, 

dan tenaga kependidikan sebagai informan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan kepala sekolah memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk budaya belajar yang efektif melalui penguatan visi pembelajaran, supervisi akademik, 
pengembangan profesional guru, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. 

Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah di UPTD SD Negeri Ekam 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa kepala sekolah 

secara aktif menjalankan fungsi kepemimpinan pembelajaran melalui kegiatan supervisi akademik, 

monitoring proses pembelajaran, pendampingan guru, serta pelaksanaan rapat evaluasi pembelajaran 

secara berkala. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator sekolah, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan dan dukungan kepada guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah secara rutin melakukan kunjungan kelas 

untuk mengamati proses pembelajaran dan memberikan umpan balik kepada guru. Kegiatan tersebut 

dilakukan sebagai bagian dari upaya peningkatan profesionalisme guru dan perbaikan kualitas 

pembelajaran. Guru-guru menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah membantu 

mereka dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, kepala sekolah juga mendorong guru untuk mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru 

(KKG), pelatihan Kurikulum Merdeka, serta berbagai kegiatan pengembangan kompetensi lainnya. 

Upaya tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan berorientasi pada 

peningkatan kapasitas guru sebagai pelaksana utama proses pendidikan di sekolah 

Gambar 1. Implementasi Kepemimpinan Pembelajaran di UPTD SD Negeri Ekam 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2026) 

Budaya Belajar yang Efektif di UPTD SD Negeri Ekam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya belajar yang efektif telah berkembang cukup baik 

di lingkungan sekolah. Hal tersebut terlihat dari tingginya komitmen guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran, keterlibatan aktif dalam kegiatan pengembangan profesional, serta adanya kebiasaan 

berbagi pengalaman dan praktik baik antar guru. 
Berdasarkan hasil observasi, guru-guru menunjukkan antusiasme dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, melaksanakan asesmen, dan melakukan refleksi pembelajaran. Selain itu, kegiatan diskusi 

dan kolaborasi antarguru sering dilakukan dalam forum KKG internal sekolah untuk membahas 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas. 

Budaya belajar yang efektif juga tercermin dari adanya kebiasaan guru untuk memanfaatkan hasil 

evaluasi pembelajaran sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya berorientasi pada penyelesaian administrasi pembelajaran, tetapi 

juga pada peningkatan kualitas proses belajar peserta didik. 
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Tabel 2. Indikator Budaya Belajar yang Efektif 

Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2026  

 

BUDAYA BELAJAR YANG EFEKTIF 
                               Hubungan antar indikator 
          ┌───────────┬───────────┬───────────┐ 
          │                                │                                 │                                 │ 
          ▼                               ▼                                ▼                                ▼ 
   Disiplin                    Kolaborasi               Refleksi                  Komitmen Mutu 
 Pembelajaran             Guru                  Pembelajaran 
          │                                │                                 │                                 │ 
          └───────────┴───────────┴───────────┘ 
                                                           │ 
                                                           ▼ 
                                           Inovasi Pembelajaran 
                                                          │ 
                                                          ▼ 
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam tercermin melalui 

lima indikator utama, yaitu disiplin pembelajaran, kolaborasi guru, refleksi pembelajaran, komitmen 

terhadap mutu, dan inovasi pembelajaran. Disiplin pembelajaran terlihat dari konsistensi guru dalam 

hadir tepat waktu dan melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya tanggung jawab profesional yang menjadi fondasi budaya belajar positif di 

sekolah. 

Selain itu, budaya kolaboratif berkembang melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 
diskusi pembelajaran yang memungkinkan guru saling berbagi pengalaman serta strategi mengajar. 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya 

budaya evaluasi diri yang mendukung perbaikan berkelanjutan. Komitmen terhadap mutu juga tampak 

dari keaktifan guru mengikuti pelatihan dan kegiatan pengembangan profesional sebagai upaya 

meningkatkan kompetensi. Sementara itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi indikator 

adanya inovasi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Kelima indikator tersebut 

No 
Indikator Budaya 

Belajar 
Temuan Penelitian 

Makna terhadap Budaya Belajar 

Efektif 

1 Disiplin 

Pembelajaran  

Guru hadir tepat waktu dan 

melaksanakan 

pembelajaran sesuai jadwal 

Mendorong pertukaran pengalaman, 

pemecahan masalah bersama, dan 

peningkatan kualitas pembelajaran 

2 Kolaborasi Guru Terjalin melalui kegiatan 

KKG dan diskusi 

pembelajaran 

Mendorong pertukaran pengalaman, 

pemecahan masalah bersama, dan 

peningkatan kualitas pembelajaran 

3 Refleksi 

Pembelajaran 

Dilakukan setelah 

pelaksanaan pembelajaran 

Membantu guru mengevaluasi kelebihan 

dan kekurangan pembelajaran untuk 

perbaikan berkelanjutan 

4 Komitmen terhadap 

Mutu 

Guru aktif mengikuti 

pelatihan dan 

pengembangan diri 

Menunjukkan kesadaran dan motivasi 

guru untuk meningkatkan kompetensi 

professional 

5 Inovasi 

Pembelajaran 

Guru mulai menerapkan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Mencerminkan kemampuan guru 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik 
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saling mendukung dalam membentuk budaya belajar yang efektif dan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan di UPTD SD Negeri Ekam. 

Pengaruh Kepemimpinan Pembelajaran terhadap Budaya Belajar yang Efektif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap terbentuknya budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri Ekam. Pengaruh tersebut 

terlihat dari berbagai kebijakan dan program yang dilaksanakan kepala sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta mendorong guru agar terus berkembang secara profesional. 

Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kolaborasi, refleksi, dan inovasi. Guru-guru mengakui bahwa arahan, motivasi, serta 

pendampingan yang diberikan kepala sekolah memberikan dampak positif terhadap semangat mereka 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa budaya belajar yang efektif tidak terbentuk secara 

otomatis, melainkan melalui proses yang dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Ketika kepala 

sekolah menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap peningkatan mutu pembelajaran, guru cenderung 

lebih termotivasi untuk mengembangkan kompetensi dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran merupakan faktor 

penting dalam membentuk budaya belajar yang efektif di sekolah dasar. Hasil penelitian mendukung 

teori Hallinger (2011) yang menyatakan bahwa kepemimpinan pembelajaran berfokus pada peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar melalui pengelolaan kurikulum, supervisi pembelajaran, dan 

pengembangan profesional guru. 

Kepala sekolah di UPTD SD Negeri Ekam telah menunjukkan praktik kepemimpinan 

pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. Praktik 

tersebut terbukti mampu menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung budaya belajar positif. Guru 

menjadi lebih aktif dalam melakukan refleksi pembelajaran, berbagi pengalaman, serta mengembangkan 

inovasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hallinger dan Murphy (2013) yang menemukan 

bahwa kepemimpinan pembelajaran memiliki kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas sekolah. 

Selain itu, penelitian Robinson et al. (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran 

memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran melalui peningkatan kapasitas guru dan 

penciptaan budaya sekolah yang positif. 

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, kepemimpinan pembelajaran menjadi 
semakin penting karena kepala sekolah dituntut mampu memfasilitasi guru dalam menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Budaya belajar yang efektif yang ditemukan di UPTD 

SD Negeri Ekam menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya bergantung 

pada kompetensi guru, tetapi juga pada kemampuan kepala sekolah dalam membangun visi bersama dan 

budaya kolaboratif di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang 
efektif dapat menjadi fondasi penting dalam membangun budaya belajar yang mendukung peningkatan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan di sekolah dasar. Temuan ini sekaligus memperkuat argumentasi 

bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin perubahan dalam menciptakan 

sekolah yang berorientasi pada pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola administrasi sekolah, tetapi 

juga oleh kemampuannya membangun hubungan interpersonal yang positif dengan guru. Kepala sekolah 

yang mampu memberikan motivasi, penghargaan, dan pendampingan secara berkelanjutan cenderung 

lebih berhasil menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi pengembangan profesional guru. Kondisi ini 

terlihat dari meningkatnya partisipasi guru dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), pelatihan, 

serta berbagai kegiatan pengembangan kompetensi lainnya. 

Budaya kolaboratif yang berkembang di sekolah juga menjadi indikator penting keberhasilan 

kepemimpinan pembelajaran. Melalui kolaborasi, guru memiliki kesempatan untuk saling berbagi 

praktik baik, mendiskusikan tantangan pembelajaran, dan menemukan solusi yang relevan terhadap 

kebutuhan peserta didik. Lingkungan kerja yang kolaboratif tersebut pada akhirnya mendorong 
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terwujudnya komunitas belajar profesional (professional learning community) yang mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Selain itu, kepemimpinan pembelajaran yang efektif turut berkontribusi dalam membangun 
budaya reflektif di kalangan guru. Refleksi yang dilakukan secara rutin memungkinkan guru melakukan 

evaluasi terhadap strategi, metode, dan media pembelajaran yang digunakan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan peserta didik. Dengan 

demikian, budaya belajar yang efektif tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja guru, tetapi juga 

berimplikasi pada peningkatan hasil belajar, karakter, dan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sinergi antara kepemimpinan pembelajaran, kolaborasi guru, dan 

budaya sekolah yang positif merupakan kunci utama dalam mewujudkan sekolah dasar yang berkualitas 
dan berdaya saing. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan kepala 

sekolah di UPTD SD Negeri Ekam berperan penting dalam membangun budaya belajar yang efektif. 

Kepemimpinan pembelajaran diwujudkan melalui perumusan visi pembelajaran yang jelas, pelaksanaan 

supervisi akademik secara berkelanjutan, pemberian dukungan terhadap pengembangan profesional 

guru, serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif bagi proses belajar mengajar. Praktik 

kepemimpinan tersebut mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi, memperkuat kolaborasi, 
melakukan refleksi pembelajaran, dan mengembangkan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa budaya belajar yang efektif di UPTD SD Negeri 

Ekam tercermin dari tingginya komitmen guru terhadap peningkatan mutu pembelajaran, adanya kerja 

sama yang baik antar pendidik, keterlibatan aktif dalam kegiatan pengembangan profesional, serta 

penerapan praktik reflektif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa budaya belajar yang positif tidak terbentuk secara alami, melainkan dipengaruhi oleh 

kepemimpinan pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pembelajaran kepala 

sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terbentuknya budaya belajar yang efektif di UPTD 

SD Negeri Ekam. Semakin optimal pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran, semakin kuat pula 

budaya belajar yang berkembang di lingkungan sekolah. 

Selain itu, penelitian ini mengungkap bahwa keberhasilan kepemimpinan pembelajaran tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kualitas kinerja guru, tetapi juga berkontribusi terhadap terciptanya 

iklim sekolah yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Kepala sekolah yang mampu menjalankan 
perannya sebagai pemimpin pembelajaran dapat menjadi penggerak perubahan yang mendorong seluruh 

warga sekolah untuk berorientasi pada mutu dan inovasi. Kehadiran budaya belajar yang efektif 

memungkinkan guru lebih adaptif terhadap perubahan kebijakan pendidikan, termasuk implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menuntut pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, 

kepemimpinan pembelajaran menjadi salah satu faktor strategis dalam meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan dan mewujudkan tujuan pendidikan secara optimal. Temuan ini memberikan implikasi 

praktis bahwa penguatan kompetensi kepemimpinan kepala sekolah perlu menjadi perhatian utama 

dalam program pengembangan tenaga kependidikan guna mendukung peningkatan mutu sekolah secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah informan 

yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah 

dasar dengan karakteristik yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh kepemimpinan pembelajaran terhadap budaya belajar. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 
mengkaji hubungan kepemimpinan pembelajaran dengan variabel lain, seperti kinerja guru, motivasi 

kerja, mutu pembelajaran, atau hasil belajar peserta didik, sehingga dapat memperkaya kajian tentang 

pengembangan mutu pendidikan di sekolah dasar. 
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